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Dalam ilmu nahwu, idhofah dibagi menjadi dua yaitu: al-idhofah al-
lafdziyyah dan al-idhofah al-maknawiyyah. Skripsi ini bermaksud untuk
meneliti macam bentuk idhofah dalam surat al-Mulk vyaitu: al-idhofah al-
lafdziyyah dan al-idhofah al-maknawiyyah dan juga bermaksud meneliti
macam makna idhofah yang tersirat didalamnya.’
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* Fuad Ni’'mah, Mulakhkhas Qawaid al-Lughah al-Arabiyah, (Beirut:Dar al-Saqafah al-
Islamiyah), him.19
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Mengenal Al-Qur'an dari segi nahwunya merupakan fenomena yang
menarik, karena melalui ilmu nahwu seseorang akan terbantu dalam
memahami Al-Qur'an. Membaca al-Qur'an tanpa menggunakan kaidah nahwu
akan berakibat rancu terhadap makna yang dimaksud. Orang yang tidak
mempunyai kemampuan dalam ilmu nahwu, akan kesulitan ketika membaca
dan memahaminya. Oleh karena itu mengenal Al-Qur'an dari segi nahwunya
menjadi sangat penting.’

oo Y W e el a by BB L e DT Bpes
09> TN 313 LOTAN b Jo b amd Bdsles o gl Bme I
Gl A sgdll sl e aale GU U 0 sl delgd alasnd
U aghy 3LAN (3 dsme gt Dsw sl o (3 50 vl

S e ol o e O, 60
Jbod” ol s g gbge @ U bl 08D g L s Islassl

MY ~—\:Lfg\ S 8ygu ‘}3 2\5\.‘0:}1\ o

8
YA o, G i) Yz eeldd) Gds , 3plall Jo ez

b i



Coudl 1S5 .
el e @ Al e S ol as U ags L Ly

Ve Rl e @S OTAN e UM Spmsn Eodl L (3 2yl 6 gise. )
Lsbany Leslsl S L1 e gl e B> 3 55 Sl s LY

Vo= YU §pe (3 53505l BLYI £ 55 L Y
OV =y B S (3 dreadll BLOY) gles b LY

Eondl Blual s
A=) YU Bype (3 39l LSYI sl Bl L

A=) Y e (3 el BLSYI e ek LY

Coudl Lilgd .2
Lot ol i e B Ul Lo ) ol s L
(sl Js1s.
BLY &2 (3 Bjles g aebadl (3 U 3l cllaely Lpags 237 LU
ML Syge 3 Leilany
aiaddl Oty G Bygm (3 5y Leslably BLOY! agangdd el O
A%
S Wb Y
i s Sl g T



e B Losax Wld) 3 O)lally agall Sl Sliaal) Lo

Lo
Ayl dwlys g

Gl el Sl Bl CS ) asU ks Of s
el B ey Al e ld) psley Bl 2AST 3 AL sda g sos
o ot @ AL B Ul oy Olgandon il (3 Eed Yl Rl sl

Olgall f any LY

s e 3 Leslany BLOYI" JoSI Lt Olgeg 3aRl) a5 pl )
Jool g Bl Lol 5 el @ @3 oS) Bales ) eSS o4
Bolos ol a OS5 a0 Yo ) 8§ B Lad) Lllisw 4asS 2L
P9 ad U o ol panll 3 il RS VPRV SRR,

10 -

Spw 3 Leslaey LY LaSHl wt wliiey (st ala) wsST cul Y
Olw dmaler Lesfy el 22l (3 oY1 Byl o clina¥ piie i
Bolns el 1 OS5 o Y o) v L 95) Ll B oS DLl el
Oyt Gl Comzn ) pazoll 3 Calz Sy aull) ab e

11 . s
.d,UL\ 09 é 3.9\.4.'&‘}1\ d\.su Eoed

B . s 10
,3.3.»},@\ Ly J.;.,A\ o Al iGllysw) [ Chww gygw (F Lglesy Lloyl ,oja.cv\y}bj‘i
(Yoe
. 11

(YY) i S



2019 JgJ.gT L§>-2018 Jreamtd gl pa Ee) B £ed 9
Coudl 5. Y

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka.?
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Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan (library
research) ialah penelitian yang mengunakan cara untuk mendapatkan data
informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpus, seperti buku,
majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah.Atau penelitian kepustakaan
murni yang terkait dengan obyek penelitian.*®
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12 Mahmud,metode penelitian pendidikan, (Bandung: pustaka setia, 2011), him. 31
13 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangn untuk Bangsa, ( Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 63
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Adapun pendekatan yang penulis gunakan untuk meneliti ini adalah
pendekatan teori sintaksis yang merupakan pendekatan pada analisis bahasa

yang memberikan perhatian secara eksplisit kepada struktur bahasa.Sehingga
peran dari ilmu nahwu menjadi sangat penting dalam penelitian ini.
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a. Sumber data primer

Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.Data ini disebut juga dengan
data lt?ngan pertama.Atau data yang langsung yang berkaitan dengan obyek
riset.
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2. Sumber data sekunder
Adapun sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.
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1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2007),him. 308
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! Muhammad al-Allama, Syarah Tukhfatul Akhbab, (Surabaya:Al-Haromain), him. 14-15
2 Syamsuddin Muhammad Araa’ini, llmu Nahwu, Terjemahan Mutammimah Ajurumiyah,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), him.306-307
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Menurut Sayyid Qurthub, surah ini bertujuan menciptakan pandangan baru,
bagi masyarakat Muslim tentang wujud dan hubungan-Nya dengan Tuhan
Pencipta wujud. Gambaran menyeluruh melampaui alam bumi yang sempit dan
ruang dunia yang terbatas menuju alam langit, bahkan menuju kepada kehidupan
akhirat. Menuju kepada makhluk lain selain manusia baik yang hidup di dunia
seperti jin dan burung maupun di alam akhirat seperti neraka Jahannam dan
penjaga-penjaganya hingga mencapai alam-alam gaib berbeda dengan alam nyata,
yakni berkaitan dengan hati manusia dan perasaannya. ’
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Al-Biqga’l berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah ketundukan
mutlak kepada Allah yang maha sempurna kekuasaan-Nya.Namanya surah al-
Mulk membuktikan hal tersebut karena kekuasaan mengantar kepada ketundukan,
demikian juga namanya Tabaraka karena yang demikian itu halnya tentulah
mantap dan bersinambungan keadaannya lagi melimpah anugerahnya yang
kesemuanyamengantar kepada ketundukan.
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" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), him. 191-192
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Surah yang lalu diakhiri dengan uraian tentang kebinasaan yang menimpa
siapa yang membangkang tanpa dapat ditolong oleh siapapun sebagaimana halnya
istri Nuh dan Luth dan kebahagiaan diraih oleh yang taat tanpa dapat diganggu
oleh siapapun sebagaimana halnya istri Fir’aun dan Maryam as.Ini disebabkan
karena yang mengatur itu semua adalah Allah Yang Maha Kuasa. Karena Itu, awal
surat ini menguraikan kuasa Allah SWT, serta limpahan anugerah-Nya.
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Ayat-ayat diatas menyatakan:Maha Melimpah kebajikan lagi Mahamantap
dan langgeng wujud Allah Dia yang ditangan-Nya sendiri kerajaan, kekuasaan
dan pengendalian segala urusan, dan Dia sendiri tidak ada selain- Nya yang atas
segala sesuatu tanpa kecuali Maha kuasa. Salah satu bukti kekuasaan-Nya adalah
Dia yang menciptakan mati dan hidup menguji kamu, yakni memperlakukan kamu
perlakuan penguji untuk mengetahui di alam nyata setelah sebelumnya Dia telah
mengetahui di alam gaib, siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya dan siapa
juga yang lebih buruk amalnya. Dan dia maha perkasa tidak satupun yang dapat
membendung kehendak —Nya lagi Maha Pengampun terhadap siapa pun yang
memohon ampun kepada-Nya.®
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8Ibid., him. 195
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Kuasa Allah mencipta hidup dan mati yang diuraikan oleh ayat yang lalu
dikaitkan dengan kuasa-Nya menciptakan alam raya. Sebagaimana hakikat tentang
tujuan hidup dan mati yang disebut oleh ayat yang lalu,yakni member balasan lalu

nanti oleh ayat 6 akan dikaitkan pula dengannya. Setelah rampung uraian yang
dikehendaki-Nya, Disini dijelasakan tentang penciptaan alam raya.
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Ayat diatas menyatakan:Yang telah menciptakan tujuh berlapis-lapis serasi
dan sangat harmonis, engkau- siapa pun engkau- kini dan masa datang tidak
melihat pada ciptaan ar-Rahman Tuhan yang rahmat-Nya mencakup seluruh
wujud- baik pada ciptaan-Nya yang kecil maupun yang besar- sedikit pun
ketidakseimbangan.Maka, ulangilah pandangan itu, yakni lihatlah sekali lagi dan
berulang-ulang kali disertai dengan upaya berpikir, adakah engkau melihat atau
menemukan padanya-jangankan besar atau banyak-sedikit pun keretakan sehingga
menjadikannya tidak seimbang dan rusak? Kemudian, setelah sekian lama engkau
terus menerus memandang dan memandang mencari Kkeretakan dan
ketidakseimbangan, ulangilah lagi pandanganmu dua kali, yakni berkali-kali tanpa
batas, niscaya akan kembali kepadamu pandangan-mu itu dalam keadaaan
kecewa,terdiam dan hina karena tidak menemukan sesuatu cacat yang engkau
upayakan dan ia, yakni pandanganmu itu, menjadi lelah, tumpulkehilangan daya
setelah berulang-ulang membuka mata selebar-lebarnya dan dengan menggunakan
seluruh kemampuanrg/a.9
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°Ibid, him. 199
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Ayat yang lalu mengajak semua pihak untuk mengarahkan pandangn berkali-
kali ke langit. Yang pertama dilihat dan menarik perhatian adalah bintang yang
gemerlapan. Karena itu, ayat diatas berbicara tentang hal tersebut bagaikan
menyatakan:”cukuplah penciptaan langit dan bumi yang demikian serasi yang
menjadi bukti kuasa Allah SWT, dan kami bersumpah bahwa sungguh Kami
telah menghiasi langit dunia, yakni yang dekat ke pentas bumi ini sehingga
dapat dilihat dengan pandangan mata telanjang. Kami tidak menghiasinya
dengan pelita-pelita, yakni bintang-bintang, yang bagaikan pelita-pelita yang
berfungsi menerangi kediaman kamu untuk kamu jadikan bintang-bintang itu
petunjuk dalam perjalanan kamu ditengah padang pasir atau lautan lepas dan
kami menjadikannya juga alat-alat pelempar setan-setan jin, dan Kami
sediakan bagi mereka diakhirat nanti siksa neraka menyala-nyala. Dan bagi
orang-orang kafir kepada Tuhan mereka, dari jenis setan manusia, telah
tersedia juga buat mereka azab jahannam.ltulah tempat kediaman mereka dan

10
itulah seburuk-buruk tempat kembali.

©1pid, him. 202
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Akhir ayat yang lalu menegaskan bahwa neraka adalah tempat kediaman
orangorang kafir dan bahwa ia adalah tempat yang seburuk-buruknya. Ayat diatas
menggambarkan sekelumit dari keadaan neraka dan penyambutannya terhadap
para penghuninya. Ayat diatas menyatakan apabila-dan ini pasti terjadi- mereka
dilemparkan oleh malaikat atau siapa pun yang ditugaskan Allahdengan penuh
kehinaan ke dalamnya, mereka mendengar suaranya neraka itu yang mengerikan
karena kerasnya kobaran api, sedang ia, yakni neraka itu, menggelegak bagaikan
mendidih, hampir-hampir saja ia terpisah-pisah dan terpecah-pecah disebabkan
olen amarah. Setiap kali, yakni setiap saat dimana dilemparkan ke dalamnya
sekumpulan orang-orang kafir, penjaga-penjaganya neraka itu bertanyakepada
mereka dengan tujuan mengejek dan menambah penyesalan mereka
bahwa:”Apakah belum pernah datang kepada kamuketika kamu hidup di dunia
seorang pemberi peringatan baik rasul maupun selainnya, yang memberi
peringatan tentang ancaman Allah."

Y1bid, him. 204
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